ABSTRAK

Ahmad Asep Saefullah 2025. Identifikasi Kandungan Boraks pada Pangsit Basah dan Kering yang Dijual di Kabupaten Cirebon.

Keamanan pangan menjadi isu krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat, mengingat masih banyaknya praktik penggunaan bahan kimia berbahaya seperti boraks pada makanan. Boraks, meskipun berguna di bidang industri, namun dilarang penggunaannya dalam pangan karena bersifat toksik dan dapat menyebabkan gangguan organ tubuh, iritasi pencernaan, bahkan kanker. Salah satu makanan yang rawan disalahgunakan adalah pangsit, baik basah maupun kering, yang sering dikonsumsi masyarakat dalam berbagai bentuk sajian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan boraks pada pangsit basah dan kering yang dijual di wilayah Kabupaten Cirebon, khususnya di daerah Sumber dan Plered. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan pendekatan observasi langsung. Sebanyak 30 sampel pangsit basah dan kering diambil secara random dari pedagang kaki lima dan diuji di Laboratorium Kimia Universitas An Nasher menggunakan dua metode kualitatif: metode kurkumin dan uji nyala. Metode kurkumin mendeteksi boraks melalui perubahan warna kertas indikator yang telah dicelupkan ke dalam ekstrak sampel. Sedangkan uji nyala dilakukan dengan membakar sampel dan mengamati warna nyala api. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel pangsit basah dan kering yang diuji tidak mengandung boraks. Hal ini mengindikasikan bahwa makanan yang dijual oleh pedagang di wilayah penelitian telah memenuhi standar keamanan pangan tidak mengandung boraks. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat serta memberikan informasi penting mengenai bahaya boraks dalam pangan.
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